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Abstrak – Pekerjaan fisik diatas permukaan bumi ini 
tidak ada yang sama disebabkan perbedaan permukaan yang 
nyaris semua tidak sama, demikian pula komposisi dibawah 
permukaan tanah. Terdapat banyak pilihan perangkat lunak 
yang menyediakan produk kontur namun menuntut kita 
memilih mana perangkat yang terbaik. Pada eksperimen ini 
digunakan 2 jenis software yaitu Global mapper dan Surfer 
yang akan digunakan membuat peta kontur untuk 
dibandingkan hasilnya. Lokasi eksperimen yang dipilih adalah 
kawasan kota terpadu mandiri (KTM). KTM Tinanggea 
Sulawesi Tenggara. Hasil perbandingan kemampuan 
perangkat memberikan informasi pada segmen input data 
awal, global mapper lebih praktis dibanding surfer walaupun 
keduanya mengandalkan google earth. Pada tahap kedua 
penampakan pola kontur surfer berpatokan pada input path 
yang masuk sedangkan global mapper garis kontur terbentuk 
dari rekaman permukaan bumi itu sendiri walupun dalam 
kotak dialog terdapat pilihan permintaan jarak kontur. 
Rincian profil global mapper lebih detail dibanding surfer. 
Tahap ketiga visual 3D untuk surfer hanya mampu berotasi 
horizontal sedangkan global mapper mampu berotasi semua 
arah dan tampak lebih alami. Tahap ke empat perbandingan 
skala ketinggian maksimum terdapat selisih surfer 130 m dpl 
dan global mapper 150 m dpl. Dari ke empat segmen tahapan 
pengujian menunjukkan global mapper jauh lebih unggul 
dalam pembuatan kontur dan dalam menghasilkan produk 
tidak memerlukan bantuan perangkat lain kecuali global 
earth. 
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Abstract – Physical work upon the face of this earth are 
not the same due to differences in surface almost all are not the 
same, as well as the composition below the ground surface. 
There are many software options that provide products 
contour but requires us to choose which device is best. In this 
experiment, we used two types of software, namely, Global 
mapper and surfers that will be used create contour maps to 
compare the results. The location selected experiment is an 
independent integrated city district (KTM). KTM Tinanggea 
Southeast Sulawesi. The results of the comparison device's 
ability to provide information to segment the initial data input, 
more practical than the global mapper surfer although both 
rely on google earth. In the second stage appearances surfer 
contour patterns based on the input path while entering global 
mapper contour lines formed on the recording surface of the 
earth itself, even though there is an option in the dialogue box 
requests contour distance. Global profile details mapper more 
detail than surfer. The third stage of the 3D visuals for surfers 
only able to rotate horizontally while global mapper is able to 
rotate in all directions and look more 
 
natural. Phase four comparative scale of the maximum height 
of a surfer there is a difference 130 m above sea level and global 
mapper 150 m above sea level. Of the four segments of the 
global mapper stages of testing shows far superior in making 
the contour and the products do not need the help of another 
device unless global earth. 
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1. PENDAHULUAN 
Sebagai tahap awal dalam perancangan, perencanaan, 
dan pembangunan fisik diatas permukaan bumi maka 
pembacaan dan pemaknaan garis-garis kontur sangat dituntut 
akurasi yang mendekati sempurna dan tingkat ketelitian yang 
sangat tinggi. Perjalanan perkembangan pengalaman manusia 
dalam membuat peta kontur terus mengalami perkembangan 
dari skala sempit sampai yang luas. 
Hampir seluruh pekerjaan fisik diatas permukaan 
bumi ini tidak ada yang sama disebabkan perbedaan 
permukaan yang nyaris semua tidak sama, demikian pula 
komposisi dibawah permukaan tanah. Sekalipun satu 
hamparan topografi ada karakteristik kemiripan namun faktor 
posisi badan bangunan dan permukaan disekitarnya juga 
menghadirkan situasi yang sangat variatif. Memahami 
dampak aliran dan genangan serta pola keruntuhan tanah 
permukaan pada obyek kegiatan fisik bangunan sangat 
dibutuhkan kecermatan terkait dampak fenomena 
perkembangan fisik permukiman dalam jangka panjang 
maupun jangka pendek. 
 
2. LANDASAN TEORI 
Peta umum adalah peta yang menggambarkan 
permukaan bumi secara umum. Peta ini memuat semua 
penampakan yang terdapat di suatu tempat (daerah), baik 
kenampakan fisis, misalnya sungai, gunung, laut, danau dan 
lainnya. Berdasarkan isinya peta dapat digolongkan menjadi 
dua jenis, yaitu peta umum dan peta khusus (tematik). Peta 
topografi yaitu peta yang menggambarkan bentuk relief 
permukaan bumi. 
Topografi digunakan untuk mengetahui ketinggian 
suatu tempat dan untuk memperhatikan tingkat keamanan 
suatu lereng. Ciri utama peta topografi adalah menggunakan 
garis kontur. Dimana garis tersebut dapat memberikan 
informasi baik secara relif maupun secara absolut. 
© MJCE April  Volume 1 No. 2 (2019) 
 
17 
 
Dari simbol–simbol yang ada garis kontur yang lebih 
sering dipakai dalam penggambaran sebuah peta, karena selain 
banyaknya elevasi yang dapat digambarkan, garis kontur 
merupakan petunjuk langsung dari suatu elevasi tertentu. Garis 
kontur adalah suatu garis yang menghubungkan tempat–tempat 
yang sangat tinggi dan suatu permukaan tanah di dalam peta. 
Garis kontur ini dapat kita bayangkan sebagai tepi dari suatu 
danau atau laut. Kerapatan jarak kontur pada suatu peta dengan 
lainya menunjukkan keadaan wilayah yang curam. Sebaliknya 
semakin jarang jarak antara garis kontur pada suatu peta 
menunjukan bahwa daerah yang disebut termasuk dalam 
kategori landai[1]. 
Di dalam pembuatan kontur, terdapat beberapa sifat– 
sifat garis kontur yaitu : Jarak horizontal 2 buah garis kontur 
akan semakin rapat dengan kontur interval. Pada tanah dengan 
lereng seragam maka garis kontur akan semakin sejajar dan 
berjarak satu sama lain. Garis–garis kontur tidak akan 
berpotongan satu sama lain kecuali dalam keadaan khusus. 
Pada permukaan datar atau rata garis kontur akan merupakan 
suatu garis lurus, berjarak sama dan sejajar satu sama lain. 
Suatu garis kontur tidak akan terletak pada dua buah garis 
kontur yang lebih tinggi atau lebih rendah elevasinya. Garis- 
garis kontur memberikan informasi yang maksimum tentang 
daerah peta, dan tidak menyembunyikan rincian peta lainnya 
yang penting garis kontur juga memperhatikan elevasi dan 
konfigurasi permukaan tanah[2]. 
Garis–garis kontur memberikan informasi yang 
maksimum tentang daerah peta, dan tidak menyembunyikan 
rincian peta lainnya yang penting. Garis kontur juga 
memperlihatkan elevasi dan konfigurasi permukaan tanah. 
Elevasi titik–titik yang tidak terletak diatas garis kontur bisa 
dicari dengan interpolasi antara dua garis kontur yang terletak 
dikedua sisi titik tersebut. Adapun bidang acuan umum yang 
sering dipakai adalah bidang permukaan laut rata-rata. 
Informasi relief secara absolut memperlihatkan dengan cara 
menuliskan nilai kontur yang merupakan garis ketinggian 
tersebut di atas di suatu bidang tertentu[3]. 
Surfer adalah salah satu perangkat lunak yang 
digunakan untuk pembuatan peta kontur dan pemodelan tiga 
dimensi dengan mendasarkan pada grid. Perangkat lunak ini 
melakukan plotting data tabular XYZ tak beraturan menjadi 
lembar titik-titik segi empat (grid) yang beraturan[4]. Grid 
adalah serangkaian garis vertikal dan horisontal yang dalam 
surfer berbentuk segi empat dan digunakan sebagai dasar 
pembentuk kontur dan surface tiga dimensi[5]. 
Global Mapper adalah paket perangkat lunak Sistem 
Informasi Geografis (SIG) yang dikembangkan oleh 
globalmapper.com yang dijalankan di Microsoft Windows[6]. 
Perangkat lunak GIS ini bersaing dengan ESRI, Sistem 
Manifold, produk–produk GIS MapInfo. Global Mapper 
menangani kedua vektor, raster, dan data elevasi, serta 
menyediakan fitur peninjauan, konversi, dan fitur GIS 
umum[7]. Global Mapper memiliki komunitas pengguna aktif 
dengan mailing list dan forum online[8]. 
3. METODOLOGI 
Pada eksperimen ini digunakan 2 jenis software yaitu 
Global mapper dan Surfer yang akan digunakan membuat peta 
kontur untuk dibandingkan hasilnya. Lokasi eksperimen yang 
dipilih adalah kawasan kota terpadu mandiri (KTM). KTM 
Tinanggea Sulawesi Tenggara dipilih menjadi obyek 
eksperimen karena salah satu KTM yang secara resmi sudah 
ditetapkan titik koordinatnya yaitu berada pada seputaran 
Koordinat Garis Bujur (BT) X I.-404750 / X2:406250 dan 
Koordinat Garis Lintang (LS) Yl:9516750 / Y2: 9517750. 
Perbandingan produk kontur dibuat parameter 
visualisasi gambar setiap tahap. Tahap pertama : perolehan 
input peta dasar, kedua : visual 2 dimensi dan profil, ketiga : 
visual 3 dimensi, keempat : perbandingan skala. Keempat 
tahapan tahap tersebut akan berakhir pada penilaian perangkat 
mana yang lebih unggul. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Tahap pertama input data zona kontur 
Sesuai dengan prosedur awal membutuhkan daerah 
tangkapan gambar yang akan menjadi dasar pembuatan kontur. 
Fasilitas yang diberikan oleh google earth sangat 
mempermudah upaya mencapai tujuan hasil eksperimen 
kontur. Terkait urusan bumi dan permukaannya, maka 
beberapa software yang diciptakan untuk mengolah informasi 
permukaan bumi akan mengalami ketergantungan dengan 
google eath atau sejenisnya karena setiap saat dapat merekam 
dan menyimpan informasi muka bumi yang dikirim oleh satelit 
Landsat 8. 
 
Gambar 1. Plotting area kontur menggunakan google earth 
dengan membuat titik path untuk surfer 
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bahwa dengan membuat titik path yang sangat rapat pada 
gambar 3 dalam hal ini perangkat surfer, maka pola regresinya 
akan berusaha mendekati gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Plotting area kontur meggunakan google earth 
dengan membuat polygon untuk global mapper 
 
Keperluan penilaian untuk tahap pertama dapat dilihat 
pada gambar 1 dan gambar 2. Pada dasarnya kedua software ini 
sama-sama mengambil sumber dari google earth namun yang 
berbeda adalah cara penangkapan gambar area yang 
diinginkan. 
Perangkat surfer kebutuhannya sangat mengandalkan 
jalur titik-titik path sebanyak-banyaknya demi tingkat ketelitian 
yang lebih baik. Pada gambar 1. titik-titik path tersebut 
merupakan rekaman data vector x, y, dan z permukaan bumi. 
Sebelum digunakan oleh surfer maka nilai vector tersebut 
masih harus diterjemahkan kedalam nilai longitude, latitude, 
dan altitude. Tugas menterjemahkan nilai vector tersebut 
biasanya diserahkan kepada perangkat TCX Converter atau 
perangkat lain sejenisnya. Setelah TCX berhasil mengkonversi 
nilai titik path, biasanya digunakan excel memarkir data sesaat 
guna melihat dan mengambil nilai vector untuk dipindahkan 
ke worksheet surfer sebagai data dasar membuat kontur. 
Perangkat Global mapper cukup merekam daerah 
tangkapan gambar yang dituju dalam hal ini KTM. Tinanggea 
dengan cara memblok bentuk polygon. Proses blok polygon 
kadang nampak garis-garis poligonnya saja kadang juga 
nampak arsiran putih polos seperti pada gambar 2. Lalu 
disimpan juga dalam file google earth. Prosesnya cukup 
sederhana. 
4.2. Tahap kedua visual pola kontur 2 dimensi dan profil 
Kebutuhan perencanaan civil engineering biasanya peta 
kontur 2 dimensi sudah cukup untuk dijadikan dasar 
melakukan kalkulasi untuk estimasi. Karena sifatnya yang 
sangat mendasar maka perlu dipertanyakan diantara banyak 
perangkat pembuat kontur, mana yang lebih mampu 
memberikan cuplikan gambaran lapangan yang sebenarnya. 
Walaupun sebenarnya semua perangkat bisa dipakai namun 
semuanya terserah pada pengguna. 
Dari gambar 2 dimensi yang dihasilkan oleh 2 
perangkat ini, menunjukkan pola garis kontur yang sama. 
gambar 3 diperoleh dari jalur titik path sedangkan gambar 4 
diperoleh langsung dengan blok polygon tertutup. Garis merah 
yang ditarik tersebut dimaksudkan agar kita dapat melihat lebih 
jelas pola kesamaan konturnya. Disini juga dapat dijelaskan 
 
 
 
Gambar 3. Pola kontur 2D surfer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Pola kontur 2D global mapper 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Pola kontur warna 2D surfer 
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Gambar 6. Pola kontur warna 2D global mapper 
 
Jika kontur diberikan warna seperti pada gambar 5 dan 
gambar 6, maka kita dapat melihat lagi pola kesamaan daerah 
ketinggian semakin jelas. Garis merah yang sengaja dibuat 
membelah daerah pegunungan dan terlihat sama persis. 
Pemberian corak warna semakin melengkapi pembacaan 
situasi keadaan topografi yang ditinjau. Tanpa kolorisasi 
pembacaan lebih terkonsentrasi pada tingkat kekerapatan 
garis-garis yang tersedia, namun dengan pemberian warna 
pembacaannya lebih nyaman dan lebih jelas interpretasinya. 
Untuk mendapatkan rincian gambar permukaan, maka 
harus dilakukan potongan guna melihat profil kontur muka 
bumi. Dengan profil kita dapat melihat detail permukaan bumi 
lebih jelas. Adapun indikasi kejelasannya juga harus diikuti 
dengan skala. Namun demikian kemampuan perangkat 
memberikan informasi muka bumi kesannya sangat ditentukan 
pada saat dilakukan profil atau potongan melintang dari arah 
mana saja yang kita inginkan. 2 contoh profil horizontal dan 
vertical pada gambar 7,8 dan gambar 9,10 nampak terlihat 
jelas perbedaan kemampuan surfer dan global mapper 
memberikan informasi penampakan permukaan. Global 
mapper memperlihatkan lebih rinci dan lebih detail dibanding 
surfer yang kelihatan polos saja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Profil/potongan horizontal by surfer 
Gambar 8. Profil/potongan horisontal by global mapper 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Profil/potongan vertikal by surfer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Profil/potongan vertikal by global mapper 
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4.3. Tahap ketiga visual 3 dimensi 
Penyajian kontur akan lebih sempurna jika dilakukan 
penampakan 3 dimensinya. Kategori penampakan 3 dimensi 
mengacu pada dua prinsip penilaian yaitu kesesuaian 
penampakan berdasarkan input data angka-angka yang 
dimasukkan dan kesesuaian dengan keadaan ril lapangan, 
karena kebutuhan kontur bukan hanya untuk obyek permukaan 
bumi dan bisa saja untuk keperluan obyek lain berbentuk 
materil maupun non materil. 
Perbedaan visual 3D pada gambar 11 dan 12 adalah 
pada bentuk ketinggian permukaan. Kita perhatikan pada 
gambar 11, gambar ketinggian permukaan semuanya 
cenderung berbentuk runcing, gambar 12 ketinggian 
permukaannya cenderung berbentuk sudut tumpul. Surfer 
memproyeksikan data yang masuk sesuai dengan titik path 
sehingga bila terjadi perbedaan titik path maka gambar akan 
menterjemahkan dari sudut yang satu ke sudut yang lain 
sehingga nampak permukaan yang tajam/runcing dan ini 
tentunya tidak sesuai dengan keadaan lapangan yang 
sesungguhnya akan tetapi hanya menyerupai. Akan lebih jelas 
kelemahan surfer jika skala detail semakin diperkecil 
sedangkan global mapper tidak terpengaruh skala terhadap 
bentuk 3 dimensinya. 
 
Gambar 11. Visual 3D surfer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Visual 3D global mapper 
 
4.4. Tahap keempat perbandingan skala 
Skala yang muncul akan mengikuti arah vector. 
Vector x mewakili arah longitudinal, arah y mewakili arah 
latitude, dan z mewakili arah altitude. Perolehan skala pada 
perangkat surfer sangat tergantung pada jenis perangkat TCX 
converter atau sejenisnya. Skala arah x dan y bisa diperoleh 
secara ofline sedangkan data z atau ketinggian harus 
permintaan online. Untuk global mapper semua data arah 
vector terakomodasi dalam perangkatnya sendiri dan tidak 
tergantung lagi dengan perangkat yang lain. 
Skala altitude diukur berdasarkan acuan ketinggian 
diatas permukaan laut biasa disingkat dpl. Zona permukaan 
yang menjadi perhatian adalah kawasan kota terpadu mandiri 
(KTM) Tinanggea diseputaran titik koordinat X I.-404750 / 
X2:406250 dan Koordinat Yl:9516750 / Y2: 9517750, maka 
dapat kita mengamati profilnya pada gambar 7,8,9, dan 10. 
Ketinggian maksimum yang diberikan oleh surfer mencapai 
130 meter diatas permukaan laut ditandai dengan warna biru 
pada puncak, sedangkan ketinggian maksimum yang diberikan 
oleh global mapper mencapi sekitaran 150 meter dpl ditandai 
dengan warna merah di puncaknya. Adapun daerah dataran 
luas kedua perangkat memberikan informasi ketinggian sekitar 
50an meter dpl. Namun dari segi visual profil globa mapper 
jauh lebih rinci dibandingkan dengan surfer. 
 
5. KESIMPULAN 
Perbandingan kemampuan perangkat memberikan 
informasi pada segmen input data awal, global mapper lebih 
praktis disbanding surfer walaupun keduanya mengandalkan 
google earth. Pada tahap kedua penampakan pola kontur surfer 
berpatokan pada input path yag masuk sedangkan global 
mapper garis kontur terbentuk dari rekaman permukaan bumi 
itu sendiri walupun dalam kotak dialog terdapat pilihan 
permintaan jarak kontur. Rincian profil global mapper lebih 
detail dibanding sufer. Tahap ketiga visual 3D untuk sufer 
hanya mampu berotasi horizontal sedangkan global mapper 
mampu berotasi semua arah dan tampak lebih alami. Tahap ke 
empat perbandingan skala ketinggian maksimum terdapat 
selisih surfer 130 m dpl dan global mapper 150 m dpl. Dari ke 
empat segmen tahapan pengujian menunjukkan global mapper 
jauh lebih unggul dalam pembuatan kontur dan dalam 
menghasilkan produk tidak memerlukan bantuan perangkat 
lain kecuali global earth. 
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